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ABSTRACT

Efforts to introduce the city by branding through identity formation. City
branding is carried out based on the superior potential of a city. Prabumulih City is a
city that has superior potential in the pineapple fruit agricultural sector. This research
was conducted to find out the city branding efforts of Prabumulih City as a pineapple
city carried out by the Prabumulih City Government. The method used in this research
is a descriptive-qualitative research method with data collection techniques through
interviews, observation, and documentation. The data obtained was analyzed using
data analysis techniques according to Miles, Huberman, and Saldana. This research
uses Sugiarsono's (2009) city branding theory with four variables, namely attributes,
message, differentiation, and ambassadorship. The results of this study indicate that
Prabumulih City's city branding efforts as a pineapple city have been running quite
well. This is based on the findings of efforts to improve and develop infrastructure to
support tourism potential, improve the quality of human resources, create product
innovations such as uniqueness and differentiation, and empower communities.
However, several things have not been maximized by the Prabumulih City Government
in implementing city branding.
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ABSTRAK

Upaya memperkenalkan kota dengan melakukan branding melalui pembentukan
identitas. City branding dilakukan berdasarkan potensi unggulan yang dimiliki suatu
kota. Kota Prabumulih merupakan kota yang memiliki potensi unggulan pada sektor
pertanian buah nanas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya city branding
Kota Prabumulih sebagai kota nanas yang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Prabumulih. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif-kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
data menurut Miles, Huberman dan Saldana. Penelitian ini menggunakan teori city
branding milik Sugiarsono (2009) dengan empat variabel, yaitu attributes, message,
differentiation dan ambassadorship. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
city branding Kota Prabumulih sebagai kota nanas sudah berjalan dengan cukup baik.
Hal ini didasari dengan adanya temuan upaya peningkatan dan pengembangan
infrastruktur dalam mendukung potensi wisata, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, penciptaan inovasi produk sebagai keunikan dan pembeda serta
pemberdayaan masyarakat. Meskipun demikian, terdapat beberapa hal yang belum
maksimal yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Prabumulih dalam melaksanakan city
branding.

Kata Kunci : Upaya, City Branding, dan Kota Prabumulih
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi wisata. Setiap kota
di Indonesia mempunyai keunggulan potensi masing-masing. Pemerintah memiliki
peran penting dalam menggali potensi tersebut agar dapat dijadikan identitas.
Pembentukan identitas melalui potensi kota tentunya akan membuat sebuah kota lebih
diketahui oleh masyarakat lokal maupun global. Hal ini tentunya akan berdampak
terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang meningkat. Dalam
lingkungan global saat ini, setiap kota berlomba-lomba dalam menggali potensi yang
belum dikembangkan untuk dimanfaatkan sebagai keunggulan dari kota tersebut.
Keunggulan tersebut dapat diambil dari potensi kekayaan alam, aneka ragam kuliner
dan pariwisata. Melalui potensi tersebut dapat dijadikan sebagai identitas yang unik
dari suatu kota agar dapat bersaing dalam meningkatkan daya tarik masyarakat.
Pembentukan identitas ini dapat dimanfaatkan sebagai ajang untuk mempromosikan
suatu kota lewat keindahan alam maupun kearifan lokal yang dimiliki sehingga dapat

berdampak positif bagi kota tersebut.

City branding merupakan suatu upaya memperkenalkan suatu kota melalui
pembentukan identitas agar dapat lebih dikenal oleh target pasar. Melalui city
branding, upaya promosi dalam menarik calon investor dan wisatawan berkunjung
akan lebih mudah. City branding dapat dilakukan dengan membuat sebuah tagline
promosi, event, logo, produk layanan maupun beragam simbol yang dapat

menggambarkan identitas suatu kota. Menurut Handito dalam (Mihardja et al., 2019)



City branding bertujuan untuk memberikan pengenalan yang lebih dalam terhadap
kota atau daerah, meningkatkan reputasi, memikat wisatawan lokal dan asing,
memikat investor untuk menanamkan modal dan meluaskan perdagangan. City
branding termasuk ke dalam upaya pembangunan berkelanjutan serta meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. City branding juga menjadi strategi dalam membangun
hubungan yang baik dengan stakeholder internal dan eksternal dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki. Selain itu, pelaksanaan city branding memiliki
dampak yang positif bagi pemerintah kota dan masyarakat, hal ini dikarenakan akan
membuka peluang masyarakat dalam membuka usaha dan menambah pendapatan

daerah.

Mengacu kepada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, kewajiban daerah otonom
untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dimana
pemerintah daerah dapat mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
oleh daerah tersebut. Melalui pernyataan tersebut, banyak kota-kota di Indonesia yang
mulai bersaing untuk membangun branding kota masing-masing sehingga mampu
menciptakan citra kota yang baik lewat kekhasan dan potensi kota. Kota-kota di
Indonesia sudah banyak yang mengaplikasikan city branding agar dapat bersaing
dalam menarik atensi masyarakat luar maupun lokal seperti “Enjoy Jakarta” dengan
kota Jakarta, “The Heart of Bali” dengan Kota Bali, “Balikpapan Nyaman” dengan
Kota Balikpapan, “Kota Sejuta Bunga” dengan Kota Magelang, “Solo the Spirit of
Java” dengan Kota Solo, “Harmoni Kediri : Kediri Service City” dengan Kota Kediri

dan masih banyak lagi. Selain itu, city branding membantu Kementerian Pariwisata



dan Ekonomi Kreatif Indonesia dalam mempromosikan situs-situs pariwisata di
Indonesia kepada wisatawan lokal dan mancanegara melalui kampanye “Wonderful

Indonesia™.

Kota Prabumulih merupakan kota yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan
yang memiliki luas wilayah mencapai 434,46 km? dengan 6 wilayah kecamatan. Kota
Prabumulih memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan, salah satunya pada
sektor pertanian. Lahan-lahan pertanian di Kota Prabumulih banyak ditanami oleh
tanaman padi sawah, palawija, padi ladang, buah-buahan dan sayur-sayuran. Salah
satu komoditi andalan dari Kota Prabumulih adalah buah nanas. Nanas yang dihasilkan
oleh petani di Kota Prabumulih termasuk ke dalam jenis nanas gueen yang manis.
Selain itu, menurut Data Dinas Pertanian Kota Prabumulih Tahun 2022, luas lahan
baku nanas di Kota Prabumulih mencapai 493.35 Ha dengan jumlah petani sebanyak
382 orang sehingga dinilai dapat menjadi daya tarik dari Kota Prabumulih.
Berdasarkan kondisi tersebut, Kota Prabumulih sebagai kota nanas melakukan city

branding dalam upaya memperkenalkan kekhasan dan potensi yang dimiliki Kota

Prabumulih.
Tabel 1 Data Petani Nanas Kota Prabumulih Tahun 2022
No. Kecamatan Kelurahan/Desa Jumiah | Luas Lahan
Petani (Ha)

Kel. Cambai 3 3.5
Kel. Sindur 9 15.25

1. Kecamatan Cambai | Kel. Sungai Medang 37 37
Desa Pangkul 90 115.75
Desa Muara Sungai 16 19




Jumlah | Luas Lahan
No. Kecamatan Kelurahan/Desa
Petani (Ha)
Kecamatan Kel. Karang Jaya 174 231.75
2.
Prabumulih Timur | Kel. Muara Dua 4 4
3.
Prabumulih Barat | Ke. Gunung Kemala 10 14
Desa Tanjung Telang 25 29.35
Kecamatan Kel. Tanjung Raman
4 4 5.5
Prabumulih Selatan
Kecamatan Kel. Anak Petai
5. ' 4 2.75
Prabumulih Utara
Kel. Tanjung Rambang 1 1.5
Kecamatan Desa Jungai 1 5
6. Rambang Kapak Desa Talang Batu 1 2
Tengah Desa Sinar Rambang 1 1
Desa Karangan 1 2
Total 382 493.35 Ha

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Arsip Data Dinas Pertanian Kota
Prabumulih Tahun 2023

Upaya melakukan city branding dapat dijadikan cara untuk menaikkan
pendapatan asli daerah (PAD) dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu contoh kota
yang berhasil meningkatkan PAD melalui city branding adalah Kota Kediri dengan
branding sebagai “Harmoni Kediri : Kediri Service City”. Peningkatan wisatawan yang
berkunjung ke Kota Kediri memiliki pengaruh terhadap peningkatan konsumsi,

peningkatan permintaan sarana dan prasarana umum yang akhirnya berdampak



terhadap peningkatan PAD melalui pajak daerah, retribusi daerah, keuntungan BUMD
dan pendapatan lainnya (Himmati, 2023). Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan, pada tahun 2022 PAD Kota Prabumulih sebesar 129,07 M
dan berada pada peringkat 10 dari seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Per 19 November 2023 PAD yang dihasilkan Kota Prabumulih hanya sebesar
72,44 M. Oleh karena itu, melalui upaya pelaksanaan city branding diharapkan mampu
menarik atensi masyarakat dengan memperkenalkan potensi daerah yang dimiliki
sehingga dapat berdampak terhadap peningkatan PAD dan kesejahteraan masyarakat

Kota Prabumulih.

Tabel 2 Data Pendapatan Asli Daerah Tahun 2022 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan

No. Kabupaten/Kota Pendapatan Asli Daerah
1. Palembang 1.337,34 M
2. Ogan Komering Ilir 512,44 M
3. Musi Banyuasin 387,92 M
4. Banyuasin 259,52 M
5. Muara Enim 246,41 M
6. Musi Rawas 227,04 M
7. Ogan Komering Ulu 201,51 M
8. Ogan Ilir 182,04 M
9. Lahat 137,37 M
10 Prabumulih 129,07 M
11. Lubuk Linggau 115,75 M
12. Ogan Komering Ulu Timur 100,01 M
13. Ogan Komering Ulu Selatan 83,61 M




14. Empat Lawang 74,01 M
15. Penukal Abab Lematang Ilir 69,94 M
16. Pagar Alam 51,90 M
17. Musi Rawas Utara 50,17 M

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Arsip Data Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan Tahun 2022

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Prabumulih tahun 2018-
2023 dijabarkan dalam Peraturan Daerah Kota Prabumulih Nomor 1 Tahun 2019, yang
memuat kebijakan terkait branding Kota Prabumulih. Dalam rangka menggambarkan
keadaan dan ciri khas daerah, RPJMD memuat visi, misi dan program kepala daerah
yang harus dicapai. Melalui penjabaran visi dan misi yang tertuang dalam RPJMD,
maka akan terlihat ke arah mana citra yang timbul mengenai Kota Prabumulih ke
depannya. Berdasarkan visi Kota Prabumulih, yaitu “Prabumulih yang Sejahtera dan
Mandiri”’, maka pemerintah Kota Prabumulih melakukan branding Kota Nanas yang
dapat mewakili identitas Kota. Penciptaan branding tersebut harus dilakukan secara
berkelanjutan dan berkesinambungan oleh kepala daerah, maka kebijakan untuk
mewujudkan branding tersebut dapat dilihat melalui misi pembangunan yang ada di

dalam RPJMD. Kebijakan tersebut meliputi :

1. Peningkatan sumber daya masyarakat yang berkualitas, berprestasi dan religius
pada setiap lini kehidupan.

2. Peningkatan sarana dan prasarana lingkungan serta peningkatan dan
pengembangan infrastruktur wilayah berkualitas.

3. Pemberdayaan  dengan  menciptakan  seluas-luasnya  kesempatan

kerja/berusaha.



4. Memantapkan daya saing usaha-usaha ekonomi lokal, inovasi produk dan jasa
serta pengembangan industri kreatif.

Mengacu kepada penjelasan diatas, terdapat beberapa fenomena yang menjadi
permasalahan dalam upaya city branding Kota Prabumulih sebagai kota nanas oleh
Pemerintah Kota Prabumulih. Permasalahan pertama terletak pada belum meratanya
pengetahuan mengenai konsep city branding “Kota Nanas” di masyarakat Kota
Prabumulih. Hal ini terjadi terutama pada masyarakat di area yang jauh dari pusat kota.
Fenomena tersebut harus segera diatasi karena akan sangat berpengaruh terhadap
peran masyarakat dalam menarik atensi wisatawan dan investor. Permasalahan
berikutnya ada pada potensi wisata Kota Prabumulih yang belum mampu
dipublikasikan dengan baik oleh Pemerintah Kota sehingga kurang menarik wisatawan
untuk datang, sedangkan infrastruktur, sarana dan prasarana yang mendukung sudah
dibangun dengan baik. Kunci keberhasilan dalam melakukan city branding adalah
promosi tetapi hal ini belum dimaksimalkan oleh Pemerintah Kota Prabumulih. Jika
melihat dari kota yang sukses menerapkan city branding, maka akan ada promosi yang
dilakukan melalui situs resmi Pemerintah Kota. Hal ini belum terlihat di situs resmi

Pemerintah Kota Prabumulih.

Permasalahan terakhir terletak pada hasil produk usaha-usaha ekonomi lokal
yang belum banyak diminati oleh masyarakat luas. Mengacu kepada data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Prabumulih Tahun 2023 terdapat 11 pelaku
usaha-usaha ekonomi lokal yang berkaitan dengan nanas. Bolu nanas dan lapis nanas
merupakan produk usaha ekonomi lokal yang paling banyak diminati oleh wisatawan,
namun hasil olahan produk lain seperti wajik, dodol dan serat nanas belum banyak

diketahui oleh masyarakat luas. Minimnya promosi yang dilakukan oleh pemerintah



Kota Prabumulih menyebabkan daya saing hasil produk usaha-usaha ekonomi lokal
belum mampu bersaing dengan produk luar daerah Kota Prabumulih. Hal ini juga
terjadi pada sebagian masyarakat Kota Prabumulih yang masih belum mengetahui
bahwa terdapat produk olahan nanas seperti serat nanas dan pewarna kain dari limbah
nanas. Usaha-usaha ekonomi lokal yang ada di Kota Prabumulih dikelola secara
pribadi oleh masyarakat. Kemudian, para pelaku usaha dalam menjalankan usahanya
sudah memiliki kerja sama tersendiri dengan petani-petani lokal sebagai pemasok
nanas. Dalam proses produksi pemilik usaha-usaha ekonomi lokal akan melibatkan

masyarakat sekitar untuk membantu proses produksi.

Tabel 3 Data Pelaku Usaha Ekonomi Lokal Nanas Kota Prabumulih

Tahun 2022

No. Pelaku Usaha Jenis Usaha

1. | Rita Mulyadi Kelurahan Gunung Ibul Kerajinan serat nanas

2. | Istina Kelurahan Gunung Ibul Kerajinan serat nanas

3. | Fitri Kelurahan Patih Galung Kerajinan serat nanas

4. | Agus Kelurahan Gunung Ibul Kerajinan serat nanas

5. | Reni Lusiana Desa Pangkul Kerajinan serat nanas

6. | Toko Kue Darrell Makanan berbahan baku nanas
7. | Toko Kue Gia Makanan berbahan baku nanas
8. | Rose Cake Makanan berbahan baku nanas
9. | Fitriyanti Kelurahan Patih Galung Makanan berbahan baku nanas
10. | Respati Kelurahan Gunung Ibul Makanan berbahan baku nanas
11. | Maryati Kelurahan Majasari Makanan berbahan baku nanas

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Arsip Data Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Prabumulih Tahun 2023



Kota Prabumulih sebagai kota dengan city branding ‘“Kota Nanas” mengalami
penurunan hasil produksi nanas secara signifikan pada tiga tahun terakhir. Mengacu
kepada data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2022,
produksi nanas yang dihasilkan Kota Prabumulih pada tahun 2020 sebesar 95.522
kuintal. Kemudian, pada tahun 2021 dan 2022 produksi nanas yang dihasilkan
menurun secara drastis sebesar 19.688 kuintal. Hal ini perlu diperhatikan oleh
Pemerintah Kota Prabumulih sebagai kota dengan branding “Kota Nanas™ agar hasil
produksi nanas dapat meningkat kembali dan dapat memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan petani melalui penjualan nanas sebagai oleh-oleh kepada
masyarakat yang berkunjung dan juga kepada usaha-usaha ekonomi lokal yang

memproduksi produk hasil olahan nanas.

Kesuksesan city branding merupakan tanggung jawab dari seluruh pihak
(stakeholder) terutama pemerintah. Hal utama dalam melakukan city branding adalah
mampu memanfaatkan seluruh potensi kota yang dimiliki agar dapat memiliki nilai
dan fungsi. Membangun city branding secara tidak langsung akan berdampak pada
peningkatan perkembangan ekonomi dan masyarakat kota. Oleh sebab itu, diperlukan
upaya yang efektif agar dapat memberikan dampak yang positif. Melalui penelitian ini
penulis akan menjelaskan bagaimana upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota

Prabumulih dalam mewujudkan city branding sebagai kota nanas.

Keterbaruan penelitian ini dari penelitian terdahulu terletak dari perbedaan
variabel dan topik penelitian karena berdasarkan studi literatur penelitian terdahulu
lebih banyak mengarah kepada strategi promosi yang dilakukan pemerintah
dibandingkan upaya yang dilakukan oleh pemerintah kota untuk melaksanakan city

branding tersebut. Kemudian, lokasi penelitian yang selama ini kebanyakan penelitian
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membahas city branding pada kota-kota di Pulau Jawa sehingga penulis ingin
melakukan penelitian di Kota Prabumulih karena kedua daerah tersebut memiliki

perbedaan budaya, kepadatan penduduk dan perekonomian.
1.2 Perumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimana upaya city branding Kota Prabumulih sebagai Kota Nanas yang

dilakukan oleh Pemerintah Kota Prabumulih?
1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui, mengkaji dan meneliti upaya city branding Kota Prabumulih sebagai

Kota Nanas yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Prabumulih.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi para peneliti

berikutnya dan bahan referensi pembelajaran bagi yang berkepentingan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti,

instansi dan universitas, sehingga penulis mengharapkan manfaat sebagai berikut:

1.Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan dan dapat
dijadikan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti mengenai upaya
city branding Kota Prabumulih sebagai Kota Nanas oleh Pemerintah Kota

Prabumulih.
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2.Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi
Pemerintah Kota Prabumulih dalam melakukan city branding sebagai kota
nanas sehingga dapat lebih baik lagi kedepannya.

3.Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan wawasan

pengetahuan bagi Administrasi Publik khususnya mengenai city branding.
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